BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pendidikan, Tingkat
Pengangguran  Terbuka, Tingkat Kemiskinan terhadap ketimpangan
pembangunan di JawaTimur, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pembangunan di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata
lama sekolah yang tidak merata antar kabupaten/kota dapat menyebabkan
perbedaan kualitas sumber daya manusia sehingga memperbesar ketimpangan
pembangunan antar wilayah.
2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pembangunan di Jawa Timur. Hasil ini menunjukkan bahwa
perubahan tingkat pengangguran belum secara langsung mempengaruhi tingkat
ketimpangan pembangunan antar kabupaten/kota karena adanya perbedaan
struktur ekonomi dan kemampuan masing-masing daerah dalam menyerap tenaga
kerja.
3. Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pembangunan di
Jawa Timur. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kemiskinan suatu daerah maka semakin tinggi pula tingkat ketimpangan
pembangunan yang terjadi. Tingginya angka kemiskinan mencerminkan masih
rendahnya akses masyarakat terhadap pendidikan, kesehatan, kesempatan

kerja, dan aktivitas ekonomi produktif. Kondisi
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tersebut menyebabkan masyarakat sulit meningkatkan kesejahteraan sehingga
pembangunan antarwilayah berlangsung tidak merata.
4. Secara simultan, pendidikan, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan
Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pembangunan di Jawa
Timur. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi ketimpangan pembangunan yang terjadi pada 38
kabupaten/kota di Jawa Timur selama periode penelitian.
5. Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ketimpangan
pembangunan adalah tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, upaya pengurangan
ketimpangan pembangunan di Jawa Timur perlu diprioritaskan melalui program
penanggulangan kemiskinan, peningkatan akses ekonomi masyarakat,
pemerataan pembangunan infrastruktur, serta penguatan pemberdayaan
masyarakat agar tercipta pembangunan yang lebih merata dan berkelanjutan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dirumuskan,
maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur, perlu meningkatkan
pemerataan pembangunan melalui penguatan sektor pendidikan, terutama pada
daerah yang masih memiliki kualitas pendidikan relatif rendah. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui pembangunan fasilitas pendidikan, peningkatan kualitas
tenaga pendidik, pemberian beasiswa bagi masyarakat kurang mampu, serta
peningkatan akses pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi. Pemerintah juga

perlu memperkuat program penanggulangan
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kemiskinan melalui peningkatan kesempatan kerja, pengembangan sektor usaha
produktif, pemberdayaan UMKM, bantuan permodalan bagi masyarakat miskin,
serta pembangunan infrastruktur ekonomi yang mampu mendorong aktivitas
ekonomi masyarakat di daerah tertinggal. Selain itu, pemerintah perlu mengurangi
kesenjangan pembangunan antarwilayah melalui pemerataan investasi,
pembangunan sarana transportasi, peningkatan akses layanan kesehatan, dan
pengembangan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru di luar wilayah yang
selama ini menjadi pusat pembangunan.

2. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota Pemerintah kabupaten/kota diharapkan
mampu mengoptimalkan potensi ekonomi daerah masing-masing melalui
pengembangan sektor unggulan yang sesuai dengan karakteristik wilayah.
Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pelatihan keterampilan kerja dan program pemberdayaan masyarakat
guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat.

3. Bagi Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas diri melalui
pendidikan dan pelatihan keterampilan agar memiliki daya saing yang lebih baik di
dunia kerja. Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan memberikan
peluang yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi keluarga.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
diduga mempengaruhi ketimpangan pembangunan, seperti Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), pertumbuhan ekonomi, investasi, belanja pemerintah,
infrastruktur, dan tingkat urbanisasi. Selain itu, penelitian berikutnya dapat

menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang dan
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cakupan wilayah yang lebih luas sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi
lebih komprehensif dan mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan pembangunan di
Indonesia.
5.3 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun
praktis terhadap upaya pengurangan ketimpangan pembangunan di Provinsi Jawa
Timur.
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori ketimpangan
pembangunan, teori modal manusia (Human Capital Theory), teori pengangguran,
dan teori kemiskinan yang menjelaskan bahwa pendidikan, tingkat pengangguran
terbuka, dan Kemiskinan memiliki keterkaitan dengan ketimpangan pembangunan
antar wilayah. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi pengembangan
penelitian selanjutnya yang membahas faktor-faktor penentu ketimpangan
pembangunan daerah.
2. Implikasi Praktis

Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih merata
antar kabupaten/kota di Jawa Timur. Peningkatan kualitas dan pemerataan
pendidikan perlu menjadi prioritas untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan mengurangi kesenjangan pembangunan. Pemerintah perlu
memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja guna
menekan tingkat pengangguran terbuka yang dapat memperbesar ketimpangan

pembangunan. Program pengentasan kemiskinan perlu terus ditingkatkan melalui
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pemberdayaan ekonomi masyarakat, peningkatan akses pendidikan, kesehatan,
serta pembangunan infrastruktur dasar agar kesenjangan pembangunan antar
wilayah dapat dikurangi.

Hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi
pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi

juga pada pemerataan kesejahteraan masyarakat di seluruh wilayah Jawa Timur.
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